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Manajemen Pengetahuan (KM) memainkan peran penting dalam organisasi 
untuk tetap kompetitif dan inovatif dalam lanskap global yang berkembang 
pesat saat ini. Komunitas Praktik Virtual (VCoPs) telah muncul sebagai platform 
berharga untuk berbagi pengetahuan dan kolaborasi antar individu dengan 
kepentingan profesional yang sama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis bagaimana pengetahuan berkembang dalam praktik komunitas 
virtual berdasarkan konsep SECI oleh Nonaka Takeuchi. Data yang digunakan 
berasal dari karya tulis ilmiah tentang implementasi KM pada VCoPs di 
beberapa bidang pada tahun 2017 hingga tahun 2023. Penelitian ini 
menggunakan Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan metodologi 
PICOC. Tinjauan literatur sistematis ini mengamati dan mengidentifikasi 
implementasi KM melalui konsep konversi pengetahuannya. Hasilnya 
menunjukkan bahwa proses sosialisasi di ruang virtual sangat penting untuk 
mengatasi hambatan seperti jarak dan waktu, sehingga memungkinkan 
pertukaran pengetahuan terus menerus bahkan di luar jam kerja reguler. Proses 
eksternalisasi memfasilitasi pertukaran pengetahuan profesional yang relevan, 
termasuk cerita, konsep, video, atau gambar yang berkaitan dengan 
pengalaman kerja sehari-hari. Pada proses Kombinasi terdapat perbedaan 
antara VCoP satu dengan VCoP lainnya karena dipengaruhi oleh media 
online/virtual yang digunakan. Internalisasi sebagai keberlanjutan proses 
berbagi pengetahuan, khususnya terkait pendampingan, bervariasi antar VCoP. 
Kesimpulannya adalah meskipun KM telah menjadi bagian integral dari VcoP, 
terdapat tantangan seperti keterbatasan platform dan keberhasilan yang 
bervariasi dalam mengimplementasikan proses berbagi pengetahuan. 
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Knowledge Management (KM) is essential for organizations to remain 
competitive and innovative in today's rapidly evolving global landscape. Virtual 
Communities of Practice (VCoPs) have emerged as valuable platforms for 
knowledge sharing and collaboration among individuals with common 
professional interests. The purpose of this research is to analyze how 
knowledge develops in virtual communities of practice based on the SECI 
concept by Nonaka Takeuchi. The data comes from any scientific paper about 
the implementation of KM in VCoPs in several fields from 2017 until 2023. This 
research utilized a Systematic Literature Review (SLR) based on the PICOC 
methodology. This systematic literature review observes and identifies KM 
implementation through its knowledge conversion concept. The result show 
that Socialization process in virtual spaces are crucial for overcoming barriers 
like distance and time, allowing continuous knowledge sharing even outside 
regular working hours. Externalization process facilitate the sharing of relevant 
professional knowledge, including stories, concepts, videos, or images related 
to daily work experiences. In the Combination process, there are differences 
between one VCoP and another because it is influenced by the online/virtual 
media used. Internalization as sustainability of knowledge sharing processes, 
especially related to mentoring, varies across different VCoPs. The conclusion is 
while KM have become integral for VcoPs, challenges such as platform 
limitations and varying success in implementing knowledge sharing processes 
exist. 
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PENDAHULUAN	

Dalam era globalisasi yang semakin terkoneksi, Manajemen Pengetahuan (Knowledge 
Management/KM) telah menjadi pijakan penting bagi organisasi untuk mempertahankan relevansi dan 
daya saingnya. Berdasarkan konseptualisasi (Nonaka & Takeuchi, 1995). Manajemen Pengetahuan 
(KM), dianggap sebagai serangkaian metode untuk pengumpulan, kombinasi, dan transfer aset 
pengetahuan, dan yang lebih penting, untuk penciptaan pengetahuan baru, setelah mengolah stok dan 
memanfaatkan aset pengetahuan yang tersedia (Bandera et al., 2017).  

Meskipun pendekatan ini bersifat umum pada manajemen pengetahuan, namun telah dibuktikan 
bahwa manajemen pengetahuan juga mencakup faktor-faktor organisasi seperti budaya, struktur, 
manajemen sumber daya manusia (SDM), dan kepemimpinan (Heisig, 2009; Hislop, Bosua, & Helms, 
2018). Oleh karena itu, manajemen pengetahuan dianggap sebagai pengelolaan proses pengetahuan 
dan kerja pengetahuan, bukan sekadar pengelolaan pengetahuan itu sendiri (Newell, 2015). 
Pengetahuan yang diperoleh memerlukan beberapa jenis konversi pengetahuan agar bermanfaat bagi 
anggotanya, dimana mereka dapat menghasilkan pengetahuan baru atau meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, atau kemampuan yang sudah ada (Lamini, 2014). Dalam proses penciptaan 
pengetahuan agar bermanfaat dan dapat ditindaklanjuti, terdapat empat jenis proses berdasarkan 
teori Nonaka yang disebut SECI (Socialization, Externalization, Combination, Internalization) 
(Shivakumar & Vijapurapur, 2014). 
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Dalam lanskap global, pengetahuan telah menjadi aset penting bagi organisasi dan individu. Salah 
satu pendekatan untuk mengelola pengetahuan secara efektif adalah melalui konsep Praktik 
Komunitas Virtual (VCoP). Komunitas praktik virtual (VCoP) memiliki karakteristik yang sama dengan 
CoP, tetapi anggotanya berinteraksi dalam lingkungan virtual menggunakan alat komunikasi online 
(Dubé et al., 2005; Kellam et al., 2023). Di ruang online tersebut, individu-individu dengan minat atau 
keahlian profesional yang sama berkumpul untuk bertukar pengetahuan, wawasan, dan pengalaman. 
Teknologi menjembatani jarak geografis, dan komunitas praktik virtual (VCoP) memungkinkan 
kelompok kerja virtual memperoleh pengetahuan dengan menggunakan lingkungan virtual untuk 
memperkuat pengetahuan operasional kolektif organisasi (Cook-Craig & Sabah, 2009; Chrisentary & 
Barrett, 2017).  

Berbagai platform yang biasa digunakan dalam VCoP, seperti grup WhatsApp, Instagram, 
Facebook, dll. Meskipun keberadaan VCoPs semakin kompleks, pemahaman yang komprehensif 
tentang bagaimana manajemen pengetahuan beroperasi di dalamnya masih merupakan hal yang 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi dalam mengeksplorasi dinamika KM di VCoPs 
sebagai respon terhadap kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 
pengetahuan dikembangkan, dibagikan, dan dimanfaatkan dalam konteks komunitas virtual.  

Terdapat sejumlah studi yang telah menginvestigasi implementasi KM dalam konteks VCoPs, 
kebanyakan dari mereka cenderung terbatas pada pendekatan kualitatif atau deskriptif. Penelitian ini 
selanjutnya bertujuan untuk memperluas cakupan pengetahuan yang ada dengan menyediakan 
analisis sistematis yang didasarkan pada metodologi SLR, yang memungkinkan identifikasi temuan-
temuan utama dan pola-pola yang mungkin tidak terlihat dalam studi-studi sebelumnya. Dengan 
demikian, penelitian ini bukan hanya akan mengisi celah pengetahuan yang ada, tetapi juga akan 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur pengetahuan manajemen, terutama dalam 
konteks praktik VCoPs yang semakin penting dalam lanskap bisnis dan profesional saat ini. 
 

METODE	KEGIATAN	
Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan metodologi PICOC 

untuk melakukan tinjauan pustaka. Metode PICOC disarankan untuk mendapatkan fokus yang tepat 
(Petticrew & Roberts, 2006; Sabharwal & Miah, 2022). Langkah-langkah melakukan tinjauan literatur 
adalah sebagai berikut: 
1. Merencanakan tinjauan: menentukan database, mengklasifikasikan artikel penelitian 

menggunakan kata kunci, menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi 
2. Melakukan review: mengidentifikasi konversi pengetahuan berdasarkan implementasi siklus 

hidup KM di VCoPs 
3. Melaporkan tinjauan: demonstrasi temuan dan penggunaan alat visualisasi data untuk 

melaporkan temuan 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah artikel penelitian yang menggunakan artikel fulltext 

berbahasa Inggris dan Indonesia yang diterbitkan pada tahun 2017 hingga 2023. Artikel yang 
berbahasa non-Inggris atau non-Indonesia, artikel duplikasi, dan bukan artikel fulltext akan dianggap 
sebagai kriteria eksklusi. Artikel dengan studi kasus di luar lingkup VCoP juga akan dieliminasi. 

Adapun tiga langkah utama dalam merencanakan tinjauan dengan mengidentifikasi pertanyaan 
penelitian dari database online dan artikel penyaringan. Penelitian ini menggunakan database Google 
Scholar dan Harsing's Publish and Perish untuk mengumpulkan seluruh dokumen seperti yang disajikan 
pada Gambar 1. Beberapa kata kunci digunakan untuk menemukan artikel yang relevan; “Knowledge 
Management” DAN “Virtual Community of Practice”. Langkah kedua adalah proses seleksi dengan 
membaca abstrak setiap artikel. Setiap artikel yang tidak sesuai dengan pertanyaan penelitian atau 
yang tidak terkait, maka akan dihapus. Deskripsi disajikan setelah langkah ketiga menggunakan 
visualisasi data untuk menyampaikan ulasan. 
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Gambar 1. Hasil Pencarian pada Publish and Perish 
 

Setelah melakukan tahap awal pemilihan artikel, pencarian menghasilkan 200 publikasi 
penelitian. Tahap kedua akan dilakukan sesuai dengan PICOC dari seluruh artikel yang metadatanya 
telah diunduh. Flow chart PICOC yang disajikan pada Gambar 2 berikut. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Flowchart PICOC 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023) 

 
Penentuan inklusi dilakukan dengan merinci kriteria untuk menghasilkan sepuluh artikel final 

sebagai berikut: 
1. Pencarian awal menggunakan istilah dari langkah pertama proses pemilihan artikel, 
2. Artikel harus menyertakan studi kasus di VCoPs (Ujian pertama), 
3. Artikel harus menyatakan proses KM atau konversi pengetahuan sebagai variabel penelitian 

(Laporan Akhir). 
Berdasarkan rincian kriteria inklusi dan eksklusi, proses seleksi pertama mencocokkan 24 artikel. 

Beberapa artikel tidak menjelaskan proses KM, sehingga seleksi kedua muncul untuk memilih 
penelitian terkait saja. Proses seleksi akhir mencocokkan 10 artikel yang digunakan untuk menganalisis 
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konversi pengetahuan berdasarkan SECI (Socialization, Externalization, Cobaloration, dan 
Internalization) dalam Komunitas Praktik Virtual. 
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Seleksi terakhir yaitu penentuan 10 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi. Tabel 1 

menunjukkan kertas ujian akhir, sebagai berikut. 
 

Tabel 1. Artikel Terpilih 
Kode 
Ar4kel 

Judul Sumber Penulis Tujuan 

A1 The Virtual 
Community of 
Pracgce Facilitagon 
Model: 
A Conceptual 
Framework for 
Healthcare 
Professional 
Educagon 

Internagonal 
Journal of 
Technology and 
Human Interacgon 
Volume 19 

Kellam et. 
al (2023) 

untuk menguji desain 
instruksional, pengalaman 
belajar, dan hasil dari 
komunitas prakgk virtual 
(VCoP). 

A2 Factors Influencing 
the Pargcipagon of 
Nurses In Knowledge-
Sharing Within 
Mobile Instant 
Messaging Based 
Virtual Communiges 
of Pracgce: A 
Qualitagve Content 
Analysis 

Journal of 
Advances in 
Medical Educagon 
and Pracgce 

Babajani-
Vafsi et al. 
(2019) 

untuk mengeksplorasi 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi pargsipasi 
perawat dalam berbagi 
pengetahuan dalam VCoP 
berbasis MIM. 

A3 g9toengineering: A 
Virtual Community of 
Pracgce in Knowledge 
Creagon. 

IEEE Global 
Engineering 
Educagon 
Conference 
(EDUCON) 

(Habash, 
2019) 

untuk menemukan cara 
memanfaatkan 
pembelajaran berbasis hasil 
untuk memajukan 
pengembangan dan 
penguasaan kompetensi, 
keterampilan, dan prakgk 
profesional di VCoP. 

A4 Collaboragve 
Learning through a 
Virtual Community of 
Pracgce in Demenga 
Care Support: A 
Scoping Review 

Healthcare MDPI 
Journal 

Dedzoe et 
al. (2023) 

- untuk mengidengfikasi, 
menganalisis, dan 
melaporkan peneligan 
reflekgf 
pembelajaran kolaboragf 
melalui (VCoP), yang 
menurut pengetahuan 
mereka, masih langka. 
- untuk mengidengfikasi, 
menganalisis, dan 
melaporkan peneligan 
tentang fasilitator dan 
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hambatan yang terkait 
dengan kapasitas ketahanan 
dan perolehan pengetahuan 
melalui VCoP 

A5 Informing The Design 
of A Health Virtual 
Com-Munity of 
Pracgce: A 
Knowledge 
Translagon Approach 

Twenty-Sixth 
European 
Conference on 
Informagon 
Systems (ECIS2018) 

Murad et 
al. (2018) 

untuk mengeksplorasi 
perluasan model konseptual 
dari peneligan sebelumnya 
dan mengacu pada literatur 
terkini yang 
mengidengfikasi jenis 
pengetahuan yang 
dibagikan dalam VCoP di 
bidang Kesehatan. 

A6 Knowledge 
management in 
virtual community: 
some implicagons in 
COVID-19 pandemic 

Annual conference 
of the Italian 
Chapter of AIS 
(Associagon for 
Informagon 
Systems) 

Cristofaro 
et al. (2022) 

untuk mengidengfikasi dan 
memahami elemen VCoP di 
sektor kesehatan melalui 
proses KM yang mereka 
lakukan. 

A7 Knowledge-Sharing 
and Potengal Virtual 
Communiges of 
Pracgce 
in the U.S. Coast 
Guard’s Afloat 
Community: a 
Qualitagve Pilot 
Study 

Journal of 
Associagon for 
Educagonal 
Communicagons & 
Technology 2018 

Rodman & 
Trespalacios 
(2018) 

untuk menjelaskan budaya 
berbagi pengetahuan di 
Afloat Community, 
termasuk sejauh mana 
anggota terapung bersedia 
untuk bertukar 
pengetahuan 

A8 Teachers’ Virtual 
Communiges of 
Pracgce: A Strong 
Response In Times of 
Crisis or Just Another 
Fad? 

Journal of 
Educagon and 
Informagon 
Technologies 

Ghamrawi,  
(2022) 

untuk menyelidiki 
efekgvitas yang dirasakan 
dari  
komunitas prakgk virtual 
(VCoP) yang dirancang 
untuk mendukung 
pertukaran pengetahuan 
dan keahlian antara guru K-
12 selama pandemi Covid-
19 

A9 How Does a Virtual 
Community of 
Pracgce for Teacher 
Trainers Impact on 
Their Professional 
Pracgce? 

English Language 
Teacher Educagon 
and Development 
(ELTED) Journal 

Leather,  
(2018) 

untuk mengeksplorasi 
permasalahan dalam 
berbagi dan mengelola 
pengetahuan di komunitas 
prakgk online bagi para 
guru pendidik Iran yang 
bekerja di bidang 
Pendidikan Bahasa Inggris. 

A10 How Social Media 
Facilitate Health 

Journal of Behavior 
& Informagon 
Technology 

Ghalavand 
& Sedghi 
(2022) 

untuk mengeksplorasi 
potensi peran media sosial 
dalam memfasilitasi berbagi 
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Knowledge Sharing 
Among Physicians 

pengetahuan dari sudut 
pandang dokter di Iran 

 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa berbagai VCoP memanfaatkan KM sebagai ideologi untuk 

strategi atau sebagai alat keberhasilan untuk mengelola pengetahuan mereka dalam ruang virtual. 
Selanjutnya, Tabel 2 berikut menunjukkan sepuluh pernyataan yang dinyatakan secara eksplisit atau 
anonim dalam artikel yang dianalisis. 

 
Tabel 2. Informasi Singkat tentang VCoP Berdasarkan Temuan 

Kode 
Ar4kel 

Jenis grup virtual Media online yang digunakan 

A1 Sekelompok mahasiswa kedokteran di Sekolah 
Kedokteran Ontario Utara 

Workshop melalui video conference  

A2 Pelaghan keterampilan klinis seperg 
perawatan intensif, perawatan luka dan 
cardiopulmonary resuscitaXon (CPR). 

Mobile Instant Messaging (MIM) melalui 
Telegram 

A3 Beberapa mahasiswa sarjana mekatronika dari 
jurusan teknik 

OER (Open Educagonal Resources)  

A4 Dukungan Perawatan Demensia  Facebook dan online Tele-Savvy 
A5 Prakgsi Kesehatan Media sosial (Facebook, Twiner, 

WhatsApp, etc) 
A6 Sekelompok tenaga medis Semacam aplikasi di bidang kesehatan 

(Medical-apps/M-apps) 
A7 U.S. Coast Guard’s Afloat (Kapal penjaga laut 

Amerika Serikat) 
Grup media sosial 

A8 Sekelompok K-12 di Arab Saudi  Grup di beberapa media sosial 
A9 Sekelompok guru Pendidikan Bahasa Inggris Kursus virtual, seminar dan workshop, 

grup Yahoo massager  
A10 Para professional di bidang tenaga kesehatan Weblog, wiki, podcast, forum diskusi 

online, komunitas konten online 
 

Berdasarkan Tabel 2, beberapa CoP menggunakan grup virtual sebagai media untuk memfasilitasi 
implementasi KM, baik melalui grup di media sosial, beberapa aplikasi, maupun acara konferensi 
online. Terlebih pada masa pandemi Covid-19 yang mengakibatkan semakin banyak bermunculan 
kelompok-kelompok virtual untuk menciptakan, berbagi, dan melestarikan pengetahuan. Selain itu, 
keberhasilan VCoP dalam mengimplementasikan KM bergantung pada komitmen anggota, dukungan 
manajemen, dan desain platform atau struktur komunitas virtual yang baik. 

Selanjutnya, Mengacu pada data Tabel 1, penerapan KM pada VCoP di beberapa organisasi dapat 
digambarkan melalui mekanisme atau alat penciptaan dan berbagi pengetahuan dari konsep SECI. 

 
1. Socialization 

Sosialisasi dapat dilakukan dengan memfasilitasi diskusi terbuka, pertemuan virtual, dan interaksi 
informal di dalam organisasi. Anggota berbagi pengetahuan tacit melalui percakapan, jaringan, dan 
membangun hubungan. Berdasarkan tinjauan pustaka terhadap 10 artikel, seluruh artikel 
menunjukkan bahwa anggota memanfaatkan ruang virtual untuk memfasilitasi pertemuan mereka 
yang terhambat oleh jarak dan waktu, sehingga kegiatan berbagi pengetahuan menjadi lebih efisien. 
Bahkan di luar jam kerja, beberapa aktivitas masih bisa dilakukan secara virtual. 
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2. Externalization 
Pada model konversi pengetahuan ini, terjadi dengan adanya dorongan anggota untuk 

mendokumentasikan pengetahuan, pengalaman, dan pengetahuan tacit mereka. Adanya penggunaan 
storytelling sebagai mekanisme eksternalisasi melalui blog, artikel, atau konten multimedia. 
Berdasarkan tinjauan literatur terhadap 10 artikel, seluruh artikel menunjukkan bahwa dalam ruang 
virtual, anggota dapat berbagi pengetahuan yang relevan di bidang profesionalnya, seperti berbagi 
cerita melalui percakapan, konsep, video atau gambar terkait pengalaman kerja sehari-hari. 
3. Colaboration 

Hal yang terjadi pada model ini secara sistematis mengatur dan menggabungkan pengetahuan 
eksplisit dari berbagai sumber. Dimungkinkan untuk membuat repositori terpusat di mana anggota 
dapat berkontribusi, mengakses, dan menggabungkan pengetahuan untuk wawasan yang lebih luas. 
Berdasarkan tinjauan literatur terhadap 10 artikel, hanya 8 artikel yang menunjukkan aksesibilitas 
penuh bagi anggota untuk berpartisipasi dalam menggabungkan pengetahuan di komunitasnya. Hal 
tersebut terjadi karena adanya keterbatasan platform yang mereka gunakan. 
4. Internalization 

Dalam model ini, dimungkinkan untuk memfasilitasi jalur pembelajaran terstruktur dan program 
bimbingan untuk membantu individu menginternalisasikan pengetahuan eksplisit yang diperoleh dari 
komunitas. Mendorong penerapan praktis dan refleksi terhadap konsep-konsep yang dipelajari. 
Berdasarkan tinjauan pustaka terhadap 10 artikel, hanya 8 artikel yang menunjukkan keberlanjutan 
proses berbagi pengetahuan di komunitas terkait pendampingan, seperti program pendampingan 
anggota atau program pelatihan khusus dalam komunitas. 

 
Tabel 3. Proses KM Berdasarkan Konsep SECI 

KM Process the Implementa4on Paper Code 
 
Socializa4on 

✓ Interaksi dan percakapan virtual 
A1, A2, A3, A4, A5. A6, A7, 

A8, A9, A10 ✓ Networking (jejaring online) 
✓ Membangun relasi 

Externaliza4on ✓ Mendokumentasikan pengetahuan, 
pengalaman, dan pengatahuan tacit mereka 

A1, A2, A3, A4, A5. A6, A7, 
A8, A9, A10 

Combina4on 

✓ Berkontribusi dalam penciptaan 
pengetahuan A2, A3, A4, A5, A7, A8, A9, 

A10 ✓ Mengakses bersama 
✓ Mengkombinasikan pengetahuan bersama 

Internaliza4on ✓ Menginternalisasikan pengetahuan eksplisit A2, A4, A5. A6, A7, A8, A9, 
A10 ✓ Program mentoring kepada anggota 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Penelitian ini mengamati dan mengidentifikasi implementasi KM melalui konversi pengetahuan 
dengan konsep SECI pada VCoP di beberapa bidang. Grup virtual, baik di media sosial, berbagai 
aplikasi, atau melalui acara konferensi online, berfungsi sebagai media untuk menciptakan, berbagi, 
dan melestarikan pengetahuan. Pandemi Covid-19 telah mempercepat munculnya kelompok-
kelompok virtual, menyediakan sarana yang efisien untuk berbagi pengetahuan dan kolaborasi 
meskipun ada kendala jarak dan waktu. Data menunjukkan bahwa meskipun VCoP telah menjadi 
bagian integral KM, terdapat tantangan seperti keterbatasan platform dan keberhasilan yang 
bervariasi dalam mempertahankan proses berbagi pengetahuan. Untuk meningkatkan efektivitas 
VCoP, mengatasi tantangan-tantangan ini dan berfokus pada faktor-faktor keberhasilan yang 
teridentifikasi sangatlah penting. 
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Berdasarkan temuan dan observasi yang disajikan dalam data, beberapa peluang untuk penelitian 
lebih lanjut di bidang Praktik Komunitas Virtual (VCoPs) dan Manajemen Pengetahuan (KM) dapat 
dijajaki. Saran penelitian ini bertujuan untuk lebih memahami dinamika, tantangan, dan peluang dalam 
Komunitas Praktik Virtual dan perannya dalam Manajemen Pengetahuan. Peneliti dapat fokus pada 
aspek tertentu berdasarkan minat dan keahliannya untuk menyumbangkan wawasan berharga di 
bidangnya. 
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